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Abstrak : Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan  tubuh yang optimal. 
Cara menyikat gigi yang benar sangat penting diajarkan kepada anak – anak karena sangat 
mempengaruhi tingkat kebersihan giginya. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan pengetahuan 
anak usia sekolah tentang kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku menggosok gigi di Kelas 1A dan 
1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. Desain Penelitian ini menggunakan deskriptif korelatif dengan 
pendekatan cross sectional.  Teknik Pengambilan Sampel yaitu total sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 66 siswa. Hasil penelitian ini diperoleh pengetahuan yang kurang sebanyak 46 
siswa (69.7%) dan perilaku menggosok gigi yang tidak baik sebanyak 45 siswa (68.2%). Hasil uji 
statistik dengan menggunakan uji Chi Square dengan nila ρ value = 0,003 jika dibandingkan dengan 
α=0,05 maka ρ value <0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima. Simpulan bahwa penelitian 
ini terdapat hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dengan perilaku 
menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. Saran untuk sekolah 
diharapkan dapat bekerja sama dengan puskesmas setempat untuk memberikan pendidikan 
kesehatan perilaku menggosok gigi dalam upaya untuk meningkatkan kebersihan gigi dan mulut. 
Kata Kunci :  Pengetahuan, Perilaku, Kesehatan Gigi dan Mulut, Menggosok Gigi 
 
Abstract : Dental and oral health is a support for achieving optimal body health. How to brush your 
teeth properly is very important to teach children because it greatly affects the level of dental hygiene. 
The purpose of this study was to see the relationship between school-age children's knowledge of oral 
and dental health and tooth brushing behavior in Grades 1A and 1B of SDN Cipinang Besar Utara 10 
Pagi. This study design uses descriptive correlative with a cross sectional approach. The sampling 
technique is total sampling. The sample in this study were 66 students. The results of this study showed 
that 46 students (69.7%) lacked knowledge and 45 students (68.2%) had bad tooth brushing behavior. 
Statistical test results using the Chi Square test with a value of ρ = 0.003 when compared with α = 0.05, 
then ρ value <0.05. This shows that Ha is accepted. It can be concluded that in this study there is a 
relationship between dental and oral health knowledge in school children and brushing behavior in 
Class 1A and 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. Suggestions for schools are that it is hoped that 
they can work together with the local health center to provide health education on tooth brushing 
behavior in an effort to improve dental and oral hygiene. 
Keywords : Knowledge, Behavior, Dental and Oral Health, Brushing Teeth 
 

A. Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan tubuh 

yang optimal. Kondisi kesehatan gigi dan mulut yang terpelihara akan berpengaruh 

pada peningkatan kualitas hidup dan produktifitas sumber daya manusia. Upaya 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan sejak dini pada usia 
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sekolah dasar mengingat penyakit gigi dan mulut berada pada peringkat sepuluh 

besar penyakit yang terbanyak dan tersebar di berbagai wilayah (Ramadhani, 

2018). Pada usia anak sekolah dasar diperlukan untuk usaha untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut secara berkala, baik dalam penyuluhan pemeriksaan dan 

perawatan kesehatan gigi mulut, oleh orang tua, sekolah dan instansi pemerintah 

terkait. (Wahyuni & Hidayat, 2017). 

Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan adalah karies gigi dan 

penyakit periodontal. World Health Organization (WHO) 2017, karies gigi di wilayah 

Asia Selatan-Timur mencapai 75%-90% terserang karies gigi di seluruh dunia 60-

90% anak mengalami karies gigi. Prevalensi karies terus menurun di negara maju 

sedangkan di negara-negara berkembang termasuk Indonesia ada kecenderungan 

kenaikan (Gultom, 2017). Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

menyebutkan bahwa sebanyak 57,6% di Indonesia memiliki masalah kesehatan 

gigi dan mulut (Napitupulu et al., 2019). Hal ini disebabkan banyak faktor 

diantaranya adalah perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang masih 

belum konsisten atau menetap sebagai perilaku yang langgeng. 

Cara menyikat gigi yang benar sangat penting diajarkan kepada anak – anak 

karena sangat mempengaruhi tingkat kebersihan giginya. Usia anak-anak 

merupakan saat yang ideal untuk melatih kemampuan motoric  seorang anak. 

Faktor-faktor yang menyebabkan penyakit gigi berlubang antara lain karena 

struktur gigi, mikroorganisme mulut, lingkungan subtract (makanan), dan lamanya 

waktu makanan menempel didalam mulut. Faktor lain adalah usia, jenis kelamin, 

tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, lingkungan, kesadaran dan perilaku yang 

berhubungan dengan kesehatan gigi (Hermawan, 2016). 

Sering kita jumpai, kondisi seseorang yang mengeluh sakit gigi kemudian 

datang dan berobat kedokter gigi dalam keadaan terlambat. Kunjungan penderita 

ke puskesmas rata-rata sudah dalam keadaan lanjut untuk berobat, sehingga dapat 

diartikan bahwa tingkat kesadaran masyarakat pada umumnya untuk berobat 

sedini mungkin masih belum dapat dilaksanakan. Di Indonesia kesadaran orang 

dewasa untuk datang ke dokter gigi kurang dari 7% dan pada anak-anak hanya 

sekitar 4 % kunjungan (Lukihardianti, 2011). 

Dampak positif apabila dilakukan perawatan gigi yaitu tidak terasa sakit radang 

gusi, tidak ada karies, saat mengunyah tidak terasa nyeri, leher gigi tidak kelihatan, 

tidak goyang, tidak terdapat plak, warna gigi putih kekuningan tidak terdapat 
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karang, mahkota gigi utuh. Kelalaian merawat mulut dan gigi dapat menimbulkan 

dampak negative yang mengganggu aktifitas sehari – hari. Anak yang dibiarkan 

tidak dilakukan perawatan akan dapat masalah kesehatan seperti adanya rasa 

nyeri, gangguan tidur. Jika tidak dilakukan perawatan akan menimbulkan rasa sakit 

pada gigi yang berakibat melakukan kegiatan anak tidak hadir ke sekolah dan nafsu 

makan menurun sehingga mengakibatkan gangguan tumbuh kembang anak. Oleh 

karena itu, orang tua perlu melakukan stimulus pada anak untuk perkembangan 

motorik terutama melakukan gosok gigi. (Khasana & Susanti, 2018) 

Dalam penelitian (Salsabeela et al., 2021) yang dilakukan mengenai 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah ditinjau dari 

penggunaan media poster dan media animasi bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah setelah 

diberikan penyuluhan dengan media poster. Adanya peningkatan pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah setelah diberikan 

penyuluhan media animasi. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 

mulut pada anak usia sekolah dengan media animasi menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibangdingkan dengan media poster, karena media animasi memiliki 

keunggulan yang berguna dalam menstimulasi indra penglihatan dan 

pendengaran. 

Menurut penelitian (Dewi & Syaefuddin, 2021) mengenai hubungan perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan pengetahuan dan perilaku menggosok gigi bahwa 

sebagian besar baik (66,7%). Pengetahuan menggosok gigi sebagian besar cukup 

(59,5%) dan perilaku menggosok gigi sebagian besar kategori baik (66,7%). 

Terdapat hubungan antara pengetahuan Perilaki Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

dengan pengetahuan dan perilaku menggosok gigi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh peneliti pada 

tanggal 11 Oktober 2022 di SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi pada 10 murid kelas 

I-A dan I-B didapatkan hasil bahwa sebanyak 7 murid nampak giginya tidak berish 

dibuktikan adanya karies dan tampak kotor, sisanya 3 murid giginya bersih tidak 

ada karies dan bersih. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 10 murid, 

ternyata mayoritas murid tidak menggosok gigi secara baik sesuai petujuk 

kesehatan (2 kali sehari) yaitu 3 murid hanya menggosok gigi saat mandi pagi hari 

tetapi jarang menggosok gigi sebelum tidur malam, 1 murid tidak menyimpan sikat 

gigi di wadah tertutup ketika tidak digunakan, 5 murid tidak membersihkan pinggir 
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gusi dan celah-celah gigi dan 1 murid tidak menyikat lidah. Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Pegetahuan 

Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan Perilaku Menggosok Gigi Pada 

Anak Usia Sekolah SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi Jakarta Timur” 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teridentifikasi hubungan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan 

perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Cipinang Besar Utara 

10 Pagi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 

sekolah di SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

b. Teridentifikasi perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN 

Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

c. Teridentifikasi hubungan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 

dengan perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah di SDN Cipinang 

Besar Utara 10 Pagi. 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian deskriptif correlation, menggunakan pendekatan cross secttional yaitu 

dengan cara pendekatan, observasi, pengumpulan data sekaligus atau dalam 

waktu bersamaan. Jenis penelitian terdapat variable risiko atau sebab (variable 

independen) dan variable akibat atau efek (variable dependen) yang dilakukan 

pengukuran secara bersamaan (Notoatmodjo, 2015). Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan melihat hubungan pengetahuan anak usia sekolah tentang 

kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku menggosok gigi di kelas 1A dan 1B SDN 

Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi tertentu yang digunakan untuk objek dan 

subjek yang akan diteliti dalam penelitian tersebut. Waktu penelitian merupakan 

waktu yang dibutuhkan saat penelitian mulai dari persiapan, pengambilan data, 
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pengelolaan data, analisa data sampai penulisan laporan yang dilakukan peneliti 

(Sugiyono, 2017). Tempat penelitian ini dilakukan di SDN Cipinang Besar Utara 10 

Pagi, Kelurahan Cipinang Besar Utara, Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur yang 

dilaksanakan pada bulan November 2022 – Mei 2023. 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi target penelitian yaitu anak usia sekolah di Kelas 1A 

dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. Populasi dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah siswa SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi kelas 1A dan 1B 

yang berjumlah 66 anak. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah beberapa dari keseluruhan individu yang akan dijadikan 

obyek atau subyek pada penelitian yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Sampel 

adalah bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling yaitu 66 responden. Sampel dalam penelitian 

ini adalah bagian dari populasi anak siswa kelas 1A dan 1B yang sekolah di SDN 

Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

 

F. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. Jenis 

penelitian yang digunakan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif 

correlation, menggunakan pendekatan cross secttional yaitu dengan cara 

pendekatan, observasi, pengumpulan data sekaligus atau dalam waktu 

bersamaan. Jumlah populasi siswa SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi kelas 1A 

dan 1B yang berjumlah 66 anak, pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 66 siswa. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Pengumpulan 

data dilakukan mulai pada tanggal 10 Maret 2023. Data terkumpul selanjutnya di 

editing, coding, tabulasi dan dianalisis. Hasil penelitian ini berupa hasil analisis 
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univariat dari masing – masing variabel yang diteliti dan analisis bivariat berupa 

korelasi antara masing – masing variabel independent dan variabel dependent. 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas penelitian ini untuk mencari nilai besaran data variabel 

pengetahuan dan perilaku, apakah terdapat variabel yang berdistribusi normal 

atau tidak. Hasil uji normalitas pada penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini: 

Tabel 5.1 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengetahuan .256 66 .000 .845 66 .000 

Perilaku .227 66 .000 .841 66 .000 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data didapatkan hasil Kolmogrov – Smirnov 

pengetahuan ρ (Asymp. Sig. (2 Tailed)) = 0,000 berdistribusi tidak normal maka 

cut of point menggunakan median, sedangkan Kolmogrov – Smirnov perilaku ρ 

(Asymp. Sig. (2 Tailed)) = 0,000 berdistribusi tidak normal maka cut of point 

menggunakan median. 

2. Analisa Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel yang diteliti. Pada Analisa univariat ini data kategori 

dapat dijelaskan dengan angka atau nilai jumlah data persentase setiap 

kelompok: 

a. Gambaran Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Berdasarkan data yang sudah diolah, hasil distribusi frekuensi pengetahuan 

dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Gambaran Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 20 30.3% 

Kurang 46 69.7% 

Total 66 100.0% 

 

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa gambaran secara umum mengenai 

pengetahuan di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi dari 66 
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responden didapatkan hasil siswa 20 siswa (30.3%) dengan pengetahuan 

yang baik dan 46 siswa (69.7%) dengan pengetahuan yang kurang. 

b. Gambaran Distribusi Frekuensi Perilaku Menggosok Gigi 

Berdasarkan data yang sudah diolah, hasil distribusi frekuensi perilaku 

menggosok gigi dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5.3 Gambaran Distribusi Frekuensi Perilaku Menggosok Gigi 

Perilaku Menggosok Gigi Frekuensi Persentase (%) 

Baik 21 31.8% 

Tidak Baik 45 68.2% 

Total 66 100.0% 

 

Tabel 5.3 menjelaskan bahwa gambaran secara umum mengenai perilaku 

menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi dari 

66 responden didapatkan hasil 21 siswa (31.8%) dengan perilaku menggosok 

gigi yang baik dan 45 siswa (68.2%) dengan perilaku menggosok gigi yang 

tidak baik. 

3. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan Perilaku 

Menggosok Gigi 

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independent (perilaku menggosok gigi) dan variabel dependent (kejadian 

karies) dengan uji statistic dengan menggunakan uji Chi – Square dengan 

tingkat kemaknaan α=0,05. 

Tabel 5.4 Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan Perilaku 

Menggosok Gigi 

 
Perilaku 

Total ρ value 
Baik Tidak Baik 

Pengetahuan 

Baik 
12 

18.2% 

8 

12.1% 

20 

30.3% 

0,003 Kurang 
9 

13.6% 

37 

56.1%% 

46 

69.7% 

Total 
21 

31.8% 

45 

68.2% 

66 

100.00% 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas menunjukkan bahwa 66 responden bahwa 

antara hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut  dengan perilaku 
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menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi 

dengan pengetahuan yang baik sebanyak 20 siswa (30.3%) dengan perilaku 

menggosok gigi yang baik sebanyak 12 siswa (18.2%) dan perilaku 

menggosok gigi yang tidak baik sebanyak 8 siswa (12.1%), sedangkan 

pengetahuan yang kurang sebanyak 46 siswa (69.7%) dengan perilaku 

menggosok gigi yang baik sebanyak 9 siswa (13.6%) dan perilaku menggosok 

gigi yang tidak baik sebanyak 37 siswa (56.1%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square 

dengan nila ρ value = 0,003 jika dibandingkan dengan α=0,05 maka ρ value 

<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan anak usia 

sekolah tentang kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku menggosok gigi di 

Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

 

G. Pembahasan 

1. Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Hasil Analisa univariat berdasarkan table 5.1 tentang gambaran distribusi 

frekuensi perilaku menggosok gigi menunjukan dari 66 responden didapatkan 

hasil siswa 20 siswa (30.3%) dengan pengetahuan yang baik dan 46 siswa 

(69.7%) dengan pengetahuan yang kurang. Hasil distribusi frekuensi yang 

didapat adalah responden yang memiliki pengetahuan yang baik lebih rendah 

dibandingkan pengetahuan yang kurang lebih tinggi. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori Mubarak (2016) yaitu pengetahuan turut 

dipengaruhi faktor pendidikan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah 

untuk menerima informasi dan pada akhirnya semakin banyak pengetahuan 

yang dimilikinya. Sebalinya jika seseorang memiliki tingkat pengetahuan rendah 

maka akan menghambat perkembangan seseorang untuk memperoleh 

informasi atau pengetahuan yang di sampaikan.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sulistiwati (2016), yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terdapat angka karies gigi. Rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan 

merupakan faktor predisposisi dari perilaku kesehatan yang mengarah timbul 

penyakit. Pengetahuan ini erat pula kaitanya dengan sikap seseorang tentang 

penyakit dan upaya pencegahannya. semakin tinggi tingkatan sekolah anak 
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maka peran pengetahuannya akan semakin terlihat. Sebagian besar anak usia 

sekolah memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi masih rendah.  

Berdasarkan hasil peneliti yang didapat, teori, dan penelitian terkait maka 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan juga dapat diperoleh baik secara 

eksternal maupun internal. Pengetahuan internal yaitu berasal dari diri sendiri 

berdasarkan pengalaman hidup. Pengetahuan secara eksternal yaitu 

pengetahuan yang diperoleh dari orang lain termaksud keluarga teman dan guru. 

Adapun faktor lain dapat menambah pengetahuan adalah tayangan pada media 

masa dengan kemajuan teknologi. 

2. Perilaku Menggosok Gigi 

Hasil Analisa univariat berdasarkan table 5.2 tentang gambaran distribusi 

frekuensi kejadian karies menunjukan dari 66 responden didapatkan hasil 21 

siswa (31.8%) dengan perilaku menggosok gigi yang baik dan 45 siswa (68.2%) 

dengan perilaku menggosok gigi yang tidak baik. Hasil distribusi frekuensi yang 

didapat adalah responden yang perilaku menggosok gigi yang baik lebih rendah 

dibandingkan responden yang perilaku menggosok gigi kurang baik lebih tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Gree (2000) dalam Arianto (2018), bahwa 

perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan 

tindakan seseorang. perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng 

dari pada perilaku yang tidak disadari oleh pengetahuan. 

Penelitian ini sejalan yang dilakukan Gopdianto, Rattu dan Mariati, (2015) 

dalam Artawa (2019), menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara status 

kebersihan gigi dan mulut dengan perilaku menyikat gigi anak SD Negeri 1 

Malalayang. Perilaku menyikat gigi yang baik dan benar yaitu dilakukan dengan 

secara tekun, teliti dan teratur. Tekun artinya sikat gigi dilakukan dengan giat dan 

sungguh-sungguh, teliti artinya sikat gigi dan teratur dilakukan minimal dua kali 

sehari. Waktu yang tepat untuk menyikat gigi adalah setiap selesai sarapan dan 

sebelum tidur. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat teori dan penelitian yang terkait 

maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa kurang mengetahui cara 

menyikat gigi yang benar siswa hanya sebatas memahami menggosok gigi yang 

penting sudah disikat. Siswa kurang menyadari bahwa menggosok gigi harus 

memperhatikan gerakan menggosok gigi pada setiap permukaan gigi. 
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3. Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan 

Perilaku Menggosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah di SDN Cipinang Besar 

Utara 10 Pagi 

Dari hasil penelitian ini dengan menggunakan uji Chi Square dengan nila ρ 

value = 0,001 jika dibandingkan dengan α=0,05 maka ρ value <0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan anak usia sekolah tentang 

kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B 

SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi. 

Berdasarkan hasil penelitian  pada tabel 5.3 menunjukan dari 66 responden 

bahwa antara hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut  dengan 

perilaku menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi 

dengan pengetahuan yang baik sebanyak 20 siswa (30.3%) dengan perilaku 

menggosok gigi yang baik sebanyak 12 siswa (18.2%) dan perilaku menggosok 

gigi yang kurang baik sebanyak 8 siswa (12.1%), sedangkan pengetahuan yang 

kurang sebanyak 46 siswa (69.7%) dengan perilaku menggosok gigi yang baik 

sebanyak 9 siswa (13.6%) dan perilaku menggosok gigi yang tidak baik 

sebanyak 37 siswa (56.1%) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ghofur (2016) menjelaskan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan mengenai cara menyikat gigi yang benar 

maka semakin baik tingkat kebersihan giginya, sebaliknya semakin rendah 

tingkat pengetahuan mengenai cara menggosok gigi, semakin jellek kebersihan 

gigi dan mulut. Menggosok gigi teratur akan menyebabkan kondisi rongga mulut 

semakin bersih dan baik. Faktor terpenting dalam menjaga kebersihan gigi dan 

mulut adalah faktor kesadaran dan perilaku hieginis mulut secara personal 

karena kegiatanya dilakukan dirumah tanpa pengawasan siapapun, sepenuhnya 

dari penegtahuan pengalaman kesadaran serta kemauan pihak individu untuk 

menjaga kebershan giginya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat teori dan penelitian yang terkait 

maka dapat disimpulkan bahwa peran perilaku sangat besar terhadap kesehatan 

gigi dan mulut maka diperlukan pembentukan perilaku positif terhadap 

kesehatan gigi. Perilaku merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi 

kesehatan gigi dan mulut yang positif, misalnya kebiasaan menyikat gigi secara 

teratur maka kondisi kebersihan giginya terlihat bersih. Adapun faktor yang 
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mempengaruhi perilaku menggosok gigi pada anak yaitu perannya orang tua, 

karena masih ada orang tua yang bekerja sehingga tidak memperhatikan 

kesehatan gigi anaknya.  

 

H. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dengan perilaku menggosok gigi di 

Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut di Kelas 1A dan 1B SDN 

Cipinang Besar Utara 10 Pagi dari 66 responden didapatkan hasil siswa 20 siswa 

(30.3%) dengan pengetahuan yang baik dan 46 siswa (69.7%) dengan 

pengetahuan yang kurang.  

2. Perilaku menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang Besar Utara 10 Pagi 

dari 66 responden didapatkan hasil 21 siswa (31.8%) dengan perilaku 

menggosok gigi yang baik dan 45 siswa (68.2%) dengan perilaku menggosok 

gigi yang tidak baik.  

3. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dengan nila ρ value = 0,003 

jika dibandingkan dengan α=0,05 maka ρ value <0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada 

anak sekolah dengan perilaku menggosok gigi di Kelas 1A dan 1B SDN Cipinang 

Besar Utara 10 Pagi. 

 

I. Saran 

1. Bagi FIKes UIA 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu 

keperawatan terutama mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan 

perilaku menggosok gigi disarankan mahasiswa perawat dapat dapat 

memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan cara 

menggosok gigi yang benar 
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2. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat bekerja sama dengan puskesmas setempat untuk 

memberikan pendidikan kesehatan perilaku menggosok gigi dalam upaya untuk 

meningkatkan kebersihan gigi dan mulut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti agar dapat menjadi pedoman dan panduan untuk 

melakukan penelitian lainnya dengan topik permasalahan yang berbeda dengan 

jumlah sampel relative banyak 
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